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ABSTRAK

Bagi perusahaan manufaktur yang 

memproduksi suatu produk sangat penting 

dilakukan penghitungan harga pokok produksi. 

Penghitungan harga pokok produksi tersebut 

sangat membantu pihak manajemen perusahaan 

dalam menentukan harga pokok penjualan, 

karena kesalahan dalam penghitungan harga 

pokok produksi akan menimbulkan kerugian 

yang dialami perusahaan. Hal ini dapat 

menyebabkan terganggunya seluruh kegiatan 

yang ada dalam perusahaan. 

Dalam penelitian ini, rumusan masalah 

yang diteliti adalah Bagaimana analisis 

penerapan biaya relevan dalam kaitannya 

dengan pengambilan keputusan menerima atau 

menolak pesanan khusus. Dengan menggunakan 

kriteria  pendapatan relevan > biaya relevan 

maka pesanan khusus diterima dan jika 

pendapatan relevan < Biaya relevan maka 

pesanan khusus ditolak. Sedangkan tempat yang 

dijadikan obyek penelitian adalah UD. Maju 

Bersama. 

Untuk kepentingan penelitian, penulis 

mengambil data volume produksi, volume 

penjualan, biaya produksi, dan biaya usaha 

tahun 2013. Kemudian penulis menganalisis 

biaya-biaya yang termasuk biaya tetap, biaya 

variabel, dan biaya semi variabel. Untuk biaya 

semi variabel, penulis memisahkan antara biaya 

tetap dan biaya variabel menggunakan metode 

kuadrat terkecil. Kemudian biaya-biaya tersebut 

dikumpulkan guna mengetahui biaya produksi 

per unit.  

Berdasarkan analisis data, dapat 

diperoleh hasil penghitungan sebagai berikut: 

biaya produksi per unit Rp 2.906.888,00 ; 

pendapatan relevan Rp 294.400.000,00 ; biaya 

relevan Rp 242.298.100,00 ; marjin kontribusi 

Rp 52.101.900,00. 

Berdasarkan hasil analisis penerapan biaya 

relevan menunjukkan bahwa UD. Maju Bersama 

belum melakukan analisis penerapan biaya 

relevan dengan tepat. Dari hasil analisis 

penerapan biaya relevan, khususnya dalam 

pengambilan keputusan menerima atau menolak 

pesanan khusus menunjukkan bahwa dari 

alternatif yang diajukan dapat memberikan 

keuntungan bagi perusahaan. Berdasarkan hasil 

analisis menunjukkan bahwa pesanan khusus 

dari John Robertson (Inggris) berupa Cavendish 

„1800 bench sebanyak 92 unit dapat diterima.

 

 

 

 

Kata Kunci : Penerapan biaya relevan, menerima atau menolak pesanan khusus. 
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I. LATAR BELAKANG 

Dalam situasi dan kondisi perekonomian di Indonesia saat ini, pihak manajemen 

mendapat tantangan yang berat untuk bertahan dan mengembangkan perusahaan, terutama 

untuk mencapai tujuan perusahaan yang umumnya ingin mendapatkan keuntungan 

semaksimal mungkin. Pihak manajemen sering dihadapkan pada beberapa pilihan tindakan 

untuk aktivitas-aktivitas yang dilakukan yang dilakukan dalam menjalankan proses atau 

kegiatan perusahaannya. Dari beberapa pilihan tindakan tersebut, pihak manajemen harus 

memilih satu pilihan yang paling menguntungkan bagi perusahaan. Untuk memilih satu dari 

berbagai pilihan tindakan tersebut, maka pihak manajemen membutuhkan informasi 

mengenai biaya-biaya yang terjadi pada perusahaan tersebut. 

Informasi mengenai biaya-biaya yang terjadi pada perusahaan tersebut perlu 

diperhatikan oleh manajemen perusahaan. Karena informasi tersebut digunakan dalam 

penetapan harga, perencanaan dan pengendalian laba, efisiensi penggunaan sumber daya, 

serta pengambilan keputusan oleh pihak manajemen. Jumlah biaya diperlukan untuk 

memantau keputusan yang menyangkut pemilihan dari berbagai macam pilihan atau 

alternatif tindakan. Dari rangkaian alternatif tindakan tersebut, pihak manajemen harus 

mengambil keputusan alternatif tindakan mana yang akan dipilih. Tentunya, keputusan yang 

akan diambil tersebut adalah keputusan yang paling menguntungkan bagi perusahaan. 

Pengambilan keputusan untuk memilih salah satu dari berbagai macam alternatif tindakan 

berkaitan dengan masa yang akan datang, khususnya adalah informasi biaya pada masa yang 

akan datang. Menurut Sugiri (1999:140), salah satu informasi penting untuk perencanaan 

dan pengambilan keputusan adalah mengenai informasi analisis biaya relevan. 

Menurut Sugiri (1999:141), “Biaya relevan adalah biaya masa yang akan datang 

(future cost) yang berbeda besarnya pada berbagai alternatif.” Namun, menurut Halim dan 

Supomo (2010:76), informasi biaya masa yang akan datang bukan seluruhnya merupakan 

biaya yang relevan dalam pengambilan keputusan. Hanya biaya masa yang akan datang 

yang berbeda saja diantara alternatif tindakan saja yang merupakan biaya relevan. Biaya 

relevan meliputi Biaya Bahan Baku, Biaya Tenaga Kerja Langsung, dan Biaya Overhead 

Pabrik. 

UD. Maju Bersama adalah sebuah perusahaan yang bergerak di bidang produksi 

meubel, di mana perusahaan ini sering menerima pesanan khusus dari konsumen dalam 
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menjalankan aktivitas usahanya. Seiring dengan datangnya pesanan khusus dari konsumen, 

dan tentunya harga jual dari produk tersebut juga akan lebih rendah dari harga jual normal. 

Dengan harga jual yang berada di bawah harga jual normal tersebut, apakah perusahaan 

masih bisa mendapatkan keuntungan yang maksimal? Agar pihak manajemen dapat 

melakukan pengambilan keputusan diantara berbagai alternatif yang ada dengan tujuan 

mendapatkan keuntungan yang maksimal, maka pihak manajemen harus bisa melakukan 

analisa terhadap berbagai alternatif yang ada. Salah satu metode yang dapat dilakukan untuk 

membantu dalam pengambilan keputusan adalah dengan melakukan analisis terhadap biaya 

relevan melalui pendekatan kontribusi margin. Dengan penggunaan metode tersebut, akan 

diketahui laba yang akan diperoleh perusahaan dalam menerima atau menolak pesanan 

khusus. 

Hal-hal yang perlu diperhatikan oleh pihak manajemen dalam pengambilan 

keputusan menerima atau menolak pesanan khusus tersebut adalah dalam menetapkan harga 

jual per unit meubel dengan memperhatikan harga bahan baku yang digunakan seperti kayu 

jati. Dalam hal ini, perlu diadakan penggolongan biaya antara biaya tetap dan biaya variabel 

dengan menggunakan metode regresi kuadrat terkecil. Dengan diterapkannya metode regresi 

kuadrat terkecil untuk memisahkan antara biaya tetap dan biaya variabel tersebut, akan 

didapatkan biaya apa saja yang termasuk biaya relevan yang nantinya akan diperhitungkan 

dalam pengambilan keputusan menerima atau menolak pesanan khusus tersebut. Dan 

dengan diterapkannya metode tersebut, maka perusahaan akan dapat mengambil keputusan 

menerima pesanan khusus jika harga jual per unit meubel lebih besar dari biaya variabel per 

unit serta kapasitas persediaan bahan baku masih mencukupi, sedangkan pesanan khusus 

akan ditolak jika harga jual per unit meubel lebih kecil dari biaya variabel per unit serta 

kapasitas persediaan bahan baku tidak mencukupi. 

Dengan diadakannya penelitian ini, diharapkan dapat memberikan manfaat, yaitu : 

1. Manfaat Teoritis 

a. Bagi Peneliti 

Dapat menambah wawasan pengetahuan penulis dalam mengaplikasikan 

ilmu yang telah diperoleh ke dalam praktek yang sebenarnya terjadi di perusahaan. 

b. Bagi Akademis 

Dapat memberikan bukti empiris mengenai analisis penerapan biaya relevan 

dalam pengambilan keputusan menerima atau menolak pesanan khusus. 
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c. Bagi Ilmu Pengetahuan 

Dapat menambah pengetahuan mengenai analisis penerapan biaya relevan 

khususnya dalam pengambilan keputusan yang paling tepat dan menguntungkan 

perusahaan dalam menerima atau menolak pesanan khusus. 

2. Manfaat Praktis 

Dapat membantu perusahaan terutama pihak manajemen perusahaan sebagai 

bahan pertimbangan dalam rangka pengambilan keputusan menerima atau menolak 

pesanan khusus di masa yang akan datang. 

II. METODE 

A. Variabel Penelitian 

Dalam penelitian ini, hanya terdapat dua variabel penelitian yaitu: 

1. Variabel Bebas (Independent Variable) 

Variabel bebas adalah vaiabel yang bersifat mempengaruhi dan menjadi titik 

perhatian suatu penelitian. Dalam penelitian ini, yang bertindak sebagai variabel 

bebas (independent variable) adalah Penerapan Biaya Relevan dengan indikator 

biaya masa yang akan datang dan biaya yang berbeda diantara alternatif. 

2. Variabel Terikat (Dependent Variable) 

Variabel terikat adalah variabel yang bersifat dipengaruhi dan menjadi akibat 

adanya variabel bebas. 

Dalam penelitian ini, yang bertindak sebagai variabel terikat adalah 

Pengambilan Keputusan Menerima Pesanan Khusus dan Menolak Pesanan Khusus 

dengan indikator hasil penjualan dan biaya produksi yang bersifat variabel. 

B. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yaitu adalah pendekatan 

penelitian yang semua aspeknya berupa angka-angka. Alasan peneliti menggunakan 

pendekatan kuantitatif adalah data yang akan dianalisis dalam penelitian ini berbentuk 

angka mulai dari pengumpulan data, penafsiran, hingga penampilan hasil atau 

kesimpulannya. 

C. Teknik Penelitian 

Dalam penelitian ini, menggunakan teknik penelitian deskriptif karena akan 

dibuktikan bahwa penerapan biaya relevan adalah hal yang sangat diperlukan untuk 

menentukan dalam pengambilan keputusan menerima atau menolak pesanan khusus. 
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Setelah mengidentifikasi biaya relevan untuk menentukan apakah perusahaan menerima 

atau menolak pesanan khusus, maka perusahaan akan memutuskan berdasarkan laba 

yang diperoleh dilihat dari margin kontribusi pada saat perusahaan menerima atau 

menolak pesanan khusus. Dan dari laba tersebut, dapat dilihat keputusan yang 

memperoleh laba yang lebih besar, maka keputusan tersebut yang akan diambil oleh 

perusahaan. 

D. Tempat dan Waktu Penelitian 

Tempat penelitian ini adalah UD. Maju Bersama yang mana UD. Maju Bersama 

adalah suatu perusahaan manufaktur yang aktivitas usahanya bergerak di bidang 

produksi meubel yang berlokasi di Jalan Ki Hajar Dewantara No. 02 Bringin Badas 

Kediri. Sedangkan untuk waktu penelitian dilakukan selama delapan bulan yaitu mulai 

bulan Nopember 2014 sampai Juli 2015. 

E. Populasi dan Sampel 

Populasi yang diambil dalam penelitian ini adalah semua produk yang diproduksi 

pada tahun 2013 oleh UD. Maju Bersama yang terbuat dari kayu jati yaitu meja, kursi, 

meja rias, kursi pantai, kursi taman, almari, pintu, dan jendela. 

Sedangkan pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik 

nonprobability sampling yaitu teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. 

Sampel yang diambil dalam penelitian ini adalah salah satu produk kursi kayu jati 

Cavendish „1800  bench yang terbuat dari kayu jati yang diproduksi oleh UD. Maju 

Bersama pada tahun 2013. 

F. Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini, untuk melakukan pengumpulan data, penulis menggunakan 

instrumen penelitian berupa biaya relevan, hasil penjualan, dan biaya produksi yang 

bersifat variabel, kapasitas produksi meubel (kursi), anggaran biaya bahan baku 

langsung, data biaya tenaga kerja langsung, data biaya overhead pabrik, dan data biaya 

reparasi dan pemeliharaan aktiva tetap periode tahun 2013. Data-data tersebut dapat 

diperoleh dengan menggunakan teknik wawancara dan dokumentasi. 

Wawancara merupakan cara memperoleh data dengan cara tanya jawab sambil 

bertatap muka langsung maupun tidak langsung. Sedangkan dokumentasi merupakan 

pengumpulan data melalui pencarian dan penemuan bukti-bukti atas catatan-catatan 

yang sudah berlalu. 
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G. Teknik Analisis Data 

1. Jenis Analisis 

Jenis analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

a. Analisis pemisahan biaya semi variabel ke dalam biaya tetap dan biaya variabel 

dengan menggunakan metode kuadrat terkecil (least square method), 

sebagaimana telah dikemukakan oleh Halim dan Supomo (2005:23) dengan 

rumus : 

Y = a + b.X 

Keterangan : 

Y = Biaya total 

X = Volume kegiatan 

a  = Biaya tetap total  

b  = Biaya variabel per unit 

Untuk menentukan nilai a dan b dapat digunakan persamaan sebagai 

berikut (Halim dan Supomo, 2005:28) : 

 

 

Analisis pemilihan alternatif biaya relevan dengan pesanan khusus dan 

tanpa pesanan khusus di mana variabel yang digunakan adalah Contribution 

Margin menurut Halim dan Supomo (2005:38) dengan rumus : 

Penjualan     XXX 

Biaya Variabel   (XXX) 

   CM     XXX 

Biaya Tetap    (XXX) 

Laba bersih sebelum pajak   XXX  

Langkah selanjutnya adalah menghitung laba rugi atas pesanan khusus 

meubel (kursi), menurut Halim dan Supomo (2005:81) : 
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Pendapatan Relevan 

Jumlah pesanan khusus x Harga pesanan khusus =  XXX 

Biaya Relevan 

Jumlah Pesanan khusus x Biaya Relevan  = (XXX) 

   Laba Relevan     =  XXX 

2. Norma Keputusan 

Kriteria dalam pengambilan keputusan menerima atau menolak pesanan 

khusus menurut Supriyono (2005:264),  

Jika :           maka : 

Pendapatan relevan per unit  >  Biaya relevan per unit        Pesanan  

pesanan khusus           pesanan khusus                khusus 

            diterima 

Pendapatan relevan per unit  <  Biaya relevan per unit        Pesanan  

pesanan khusus           pesanan khusus                khusus 

            ditolak 

 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

Dari jenis analisis yang kali pertama harus dilakukan adalah analisis pemisahan biaya 

semivariabel. Dari analisis tersebut dapat dihasilkan pemisahan antara biaya tetap dan biaya 

variabel sebagai berikut: 
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Jenis Biaya Total Biaya (Rp) Per Unit (Rp) 

1. Biaya Produksi   

A. Biaya Tetap   

BTKTL 12.106.580 42.479,22 

Biaya reparasi 

dan 

pemeliharaan 

aktiva tetap 

12.534.205 43.979,66 

Biaya listrik 50.527.391,7 177.289,094 

Biaya telepon 5.228.276,8 18.344,83 

Jumlah Biaya Tetap 80.396.454 282.092,8 

B. Biaya Variabel   

BBB 578.265.000 2.029.000 

BTKL 55.135.000 193.456,14 

Bahan penolong 25.876.500 90.794,73 

Bahan bakar 86.426.000 303.249,12 

BTKTL 259.920 912 

Biaya reparasi 

dan 

pemeliharaan 

aktiva tetap 

252.795 887 

Biaya listrik 1.567.608,3 5.500,38 

Biaya telepon 283.723,2 995,52 

Jumlah Biaya 

Variabel 

748.066.547 

 

 

2.624.795 

 

2. Biaya Usaha   

Biaya pengiriman 2.531.000 8.880,7 

Jumlah Biaya Usaha 2.531.000 8.880,7 

 

Setelah dilakukan pengumpulan biaya tetap dan biaya variabel, akan disajikan 

perhitungan laba rugi tahun 2013 sebagai berikut: 
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Hasil Penjualan: 

Cavendish „1800 bench 278 unit x Rp 3.500.000,00   Rp 973.000.000,00 

Biaya variabel  ..........................................................  (Rp 748.066.547,00)  

    Contribution Margin  ...........................................   Rp 224.933.453,00 

Total biaya tetap  ......................................................   (Rp  80.396.454,00) 

    Laba bersih sebelum pajak  ..................................    Rp144.536.999,00 

Biaya Usaha: 

Biaya Pengiriman  ....................................................   (Rp    2.531.000,00) 

Laba bersih  ..........................................................    Rp 142.005.999,00 

Dalam hal ini, penelitian ini membahas UD. Maju Bersama mendapatkan pesanan 

khusus dari John Robertson (Inggris) berupa Cavendish „1800 bench sebanyak 92 unit 

dengan harga yang lebih rendah dari harga standar yaitu dengan penjualan U$ 327,53 

per unit. Kurs rupiah pada tahun 2013 adalah Rp 9.770,00. Jadi harga pesanan khusus 

tersebut adalah Rp 3.200.000 per unit, biasanya UD. Maju Bersama menjual dengan 

harga Rp 3.500.000 per unit. 

Terlebih dahulu perusahaan harus melakukan analisis biaya relevan dalam 

pengambilan keputusan menerima atau menolak pesanan khusus di atas. Biaya-biaya 

yang termasuk biaya relevan adalah sebagai berikut: 

No. Jenis Biaya Biaya Relevan Per 

Unit (Rp) 

1. Biaya bahan baku 2.029.000 

2. Biaya tenaga kerja langsung 193.456,14 

3. Bahan penolong 90.794,73 

4. Bahan bakar 303.249,12 

5. Biaya tenaga kerja tak langsung 912 

6. Biaya reparasi dan pemeliharaan aktiva 

tetap 

887 

7. Biaya listrik 5.500,38 

8. Biaya telepon 995,52 

9. Biaya pengiriman 8.880,7 

 Jumlah Biaya Relevan Per Unit 2.633.675 

 

Setelah dilakukan analisis biaya relevan, perusahaan seharusnya melakukan 

perhitungan laba rugi atas pesanan khusus sebanyak 92 unit Cavendish „1800 bench 

dengan harga Rp 3.200.000,00 per unit: 
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Pendapatan Relevan 

92 unit x Rp 3.200.000,00   =   Rp 294.400.000,00 

Biaya Relevan 

92 unit x Rp 2.633.675    =  (Rp 242.298.100,00) 

Laba Relevan    =   Rp   52.101.900,00 

Atau dapat juga dilakukan perhitungan laba rugi dengan menggunakan metode 

Contribution Margin. Berikut adalah analisis penerapan biaya relevan dengan 

menggunakan metode marjin kontribusi yang dilakukan oleh UD. Maju Bersama: 

Keterangan Tanpa Pesanan 

Khusus 

Dengan Pesanan 

Khusus 

Perbedaan 

Hasil Penjualan 

(Pendapatan 

relevan): 

 278 unit x Rp 
3.500.000,00 

 278 unit x Rp 
3.500.000,00 

  92 unit x Rp   

3.200.000,00 

 

  Rp 973.000.000,00 

 

 

 

  Rp 973.000.000,00 

 

  Rp 294.400.000,00 

 

 

 

 

 

 

   

 

Rp294.400.000,00 

Biaya Relevan : 

 278 unit x Rp 
2.633.675,00 

 

 370 unit x Rp 
2.633.675,00 

Margin 

Kontribusi 

 

 (Rp 732.161.650,00) 

 

 

 

 

 

 (Rp 974.459.750,00) 

 

 

 

 

 

  Rp242.298.100,00 

 

Rp 240.838.350,00 

 

 Rp 292.940.250,00 

 

  Rp 52.101.900,00 

 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa UD. Maju 

Bersama sebaiknya menerima pesanan khusus dari John Robertson karena dengan menerima 

pesanan khusus tersebut UD. Maju Bersama akan mendapatkan tambahan pendapatan ketika 

perusahaan menerima pesanan khusus sebesar Rp 294.400.000,00 dan UD. Maju Bersama 

juga akan memperoleh kenaikan marjin kontribusi sebesar Rp 52.101.900,00. Selain itu, 

dalam hal ini pendapatan relevan juga lebih besar dari biaya relevan. Hal ini juga akan 

mengakibatkan UD. Maju Bersama memperoleh keuntungan dengan menerima pesanan 

khusus tersebut. 
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